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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi promosi 
layanan yang dilaksanakanBadan Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan 
Kearsipan Daerah Bulukumba, untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan promosi layanan di Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan 
Dan Kearsipan Daerah Bulukumba dan untuk mengetahui strategi apayang 
ditawarkan untuk meningkatkan minat kunjung di Badan Penelitian 
Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Bulukumba.
Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yakni 
untuk mendeskripsikan dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. Untuk memahami fenomena tentang apa dialami 
subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan 
data melalui kepustakaan dan lapangan dengan teknik wawancara dan observasi 
dengan 5 orang sebagai informan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa promosi layanan perpustakaan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah kontak perorangan  dengan 
kegiatan promosi layanan perpustakaan keliling, lomba bercerita, ikut aktif dalam 
setiap even yang ada di Kabupaten Bulukumba, pameran baik dalam kota maupun 
provinsi, pembinaan masyarakat pintar disetiap kunjungan ke desa-desa, 
pembinaan perpustakaan sekolah, dan pembagian buku secara gratis bagi sekolah-
sekolah yang kekurangan buku. Selanjutnya kendala-kendala yang dirasakan 
pustakawan dalam melakukan promosi adalah keterbatasan dana untuk melakukan 
kegiatan promosi, kurangnya sarana dan prasaran dalam melakukan promosi dan 
kurangnya kesadaran masyarakat yang dikungjungi. Selanjutnya adapun strategi 
promosi yang ditawarkan penulis dengan memanfaatkan sosial media saat ini 
seperti facebook, twiter, blog dan lain-lain.
Kata kunci: strategi promosi, promosi perpustakaan
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Perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat 
menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa dan mempunyai peranan 
penting sebagai jembatan penguasa ilmu pengetahuan yang sekaligus menjadi 
tempat rekreasi yang menyenangkan dan menyegarkan. Perpustakaan memberikan 
konstribusi penting bagi terbukanya informasi dan ilmu pengetahuan. Dengan 
demikian, perpustakaan merupakan jantung dari sebuah lembaga pendidikan 
maupun non pendidikan, karena dengan adanya perpustakaan dapat diperoleh data 
atau informasi untuk digunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya 
sebagai sumber informasi. Sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa.
Promosi merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan suatu 
instansi dalam memperkenalkan barang dan jasanya kepada masyarakat  luas yang 
bertujuan agar produk dan jasanya dapat dikenal dan digunakan oleh masyarakat, 
begitu juga pada perpustakaan.  Perpustakaan dituntut untuk dapat 
memperkenalkan informasi dan jasa yang mereka memiliki agar masyarakat dapat 
memanfaatkan jasa perpustakaan.
Peran promosi sangatlah penting dalam perpustakaan untuk 
memperkenalkan serta menarik perhatian masyarakat umum untuk menggunakan 
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2atau memanfaatkan perpustakaan. Di samping itu, promosi merupakan sarana 
untuk mengenalkan perpustakaan dan fungsinya, serta merubah citra perpustakaan 
dimata pengguna perpustakaan.
Dengan adanya promosi, kegiatan perpustakaan akan mudah diketahui 
oleh pemustaka sehingga dapat mengenal perpustakaan, mengetahui koleksi yang 
dimiliki, mengetahui jenis-jenis layanan yang ada, serta manfaat yang bisa 
diperoleh masyarakat pengguna. Dengan demikian diharapkan pemustaka tertarik 
untuk mengunjungi dan memanfaatkan koleksi yang ada diperpustakaan secara 
maksimal.
Allah berfirman dalam Q.S.Al-Imran/2: 104 
                                 
       
terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mengajak kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang makruf, dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.(Tafsir al Misbah, Q.S.Al-Imran/104)
Setelah dalam ayat-ayat yang lalu Allah mengecam Ahl al-Kitab yang 
memilih kesesatan dan berupaya menyesatkan orang lain, pada ayat 103 dan 104 
ini, Allah memerintahkan orang yang beriman untuk menempuh jalan luas dan 
lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf (Shihab, 
2009: 208).
Dari ayat di atas bahwasanya Allah swt. menghendaki agar manusia di 
atas muka bumi ini saling mengingatkan atau mengajak kepada kebaikan, 
menyuruh berbuat yang makruf (perbuatan mendekatkan diri kepada Allah) dan 
3mencegah dari yang mungkar (perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah). 
Korelasi atau hubungan ayat diatas dengan judul penelitian ini yaitu penulis 
mengambil dari kata “menyeru”. Menyeru dapat dilakukan baik secara langsung 
maupun tidak langsung, hal ini sama dengan mempromosikan perpustakaan baik 
secara langsung yang dapat berupa seminar dan tidak langsung melalui brosur, 
pamflet, dan lain-lain.
Strategi promosi yang diharapkan mampu menjadi jembatan kesenjangan 
informasi yang dimiliki oleh perpustakaan dan pengguna (Mathar,2012:163). 
Promosi perpustakaan memiliki hubungan terhadap tinggi rendahnya mutu 
layanan sebuah perpustakaan, karena seluruh layanan tentu bermuara kepada 
kepuasan konsumen, namun tidak selamanya suatu bentuk layanan dapat diterima 
secara cepat oleh pemustaka. Untuk itulah dibutuhkan sebuah proses adaptasi atau 
bahkan pembelajaran secara terstruktur melalui mekanisme kegiatan promosi. 
Oleh karena itu strategi promosi di perpustakaan sering menjadi kegiatan yang 
patut dipertimbangkan dari sebuah perpustakaan. Gejala dan permasalahan serta 
fenomena inilah yang mendorong perpustakaan untuk semaksimal mungkin 
mempromosikan jasa perpustakaan termasuk Badan Penelitian Pengembangan 
Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Bulukumba.
Promosi erat kaitannya dengan pemasaran. Kotler dalam Santoso (2007: 
3) menjelaskan pemasaran sebagai suatu organisasi pengelolaan yang menganut 
pandangan bahwa tugas/kunci organisasi adalah menetapkan kebutuhan dan 
keinginan yang menjadi sasaran dengan memberikan kepuasan yang diinginkan. 
Sedangkan Sudarmini (2001: 6) mendefinisikan pemasaran dengan penerapan 
4terhadap perpustakaan sebagai suatu pendekatan terencana untuk mengidentifikasi 
dan mendapatkan dukungan masyarakat pengguna, selanjutnya perpustakaan 
mengembangkan jasa yang tepat dan menguntungkan bagi kedua belah pihak, 
yaitu pemustaka dan perpustakaan sebagai pemberi informasi. Jadi dengan 
diadakan promosi perpustakaan, pemustaka tahu bahan pustaka apa yang dimiliki 
oleh perpustakaan, fasilitas apa yang dimanfaatkan, dan jasa apa yang bisa 
diperoleh pemustaka.
Promosi perpustakaan merupakan rangkaian kegiatan perpustakaan yang 
dirancang agar masyarakat mengethaui manfaat sebuah perpustakaan melalui 
koleksi, fasilitas, dan produk atau layanan yang disediakan (Yuven, 2009: 1). 
Melalui kegiatan promosi diharapkan masyarakat dapat mengenal dan 
memanfaatkan pelayanan dan fasilitas yang ada di perpustakaan.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa promosi perpustakaan
adalah proses memperkenalkan seluruh kegiatan, layanan, dan koleksi yang ada
diperpustakaan kepada masyarakat. Tujuan diadakan promosi perpustakaan agar
masyarakat selaku pemustaka dapat memanfaatkan seluruh jasa dan produk yang
ada di perpustakaan tersebut.
Penelitian tentang promosi perpustakaan telah dilakukan oleh Nofa 
Afriani, Yunaldi dalam sebuah artikel yang berjudul Peranan Promosi 
Perpustakaan Terhadap Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Umum Kota Solok 
(2012), hasil penelitian dalam artikel tersebut promosi Perpustakaan Umum Kota 
Solok bertujuan untuk mengenalkan Perpustakaan Umum Kota Solok kepada 
masyarakat, agar produk jasa dan ketersediaan layanan dan informasi di 
5perpustakaan dapat diketahui oleh pemustaka dan dapat dimanfaatkan secara 
maksimal oleh pemustaka dan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 
masyarakat Kota Solok. Penelitian juga dilakukan oleh Lailatul Rahmi, Marlini 
dalam artikel yang berjudul Strategi Promosi Pustakawan di Perpustakaan Balai 
Bahasa Padang (2012), hasil penelitian dalam artikel tersebut strategi promosi 
pustakawan pada Perpustakaan Balai Bahasa Padang ada empat yaitu komunikasi 
langsung dengan pemustaka berupa pameran yang diadakan pada tahun 2010 dan 
2011, membuat kerjasama dengan pihak lain. Kerjasama yang dijalin dengan 
pihak tempat penyelenggaraan pameran. Membuat program promosi. Program 
promosi yang dibuat oleh pustakawan Perpustakaan Balai Bahasa Padang adalah 
wahana distribusi untuk promosi berupa brosur. Jangka waktu promosi. Program 
yang terakhir adalah totalanggaran promosi. Strategi selanjutnya adalah menyusun 
rencana kerja. Pustakawan Balai Bahasa Padang mernecanakan romosi 
menggunakan media selain brosur dan melakukan kegiatan perpustakaan selain 
pameran. Rencananya kegiatan Balai Bahasa Padang akan mengadakan pameran 
dan bazaar setiap tahunnya.
Namun  dari hasil telaah penulis belum ada penelitian yang secara 
objektif dan subjektif meneliti tentang Strategi Promosi Layanan Perpustakaan. 
Maka dari itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut Strategi Promosi 
Layanan Perpustakaan di Badan Penenlitian Pengembangan Perpustakaan Dan 
Kearsipan Daerah Bulukumba.
Badan Penelitian Pengembangan  Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Bulukumba tersedia berbagai layanan, diantaranya layanan pembaca, layanan 
6sirkulasi,layanan refrensi dan bahan rujukan, layanan perpustakaan keliling, 
layanan bimbingan pemustaka,layanan penelusuran literatur, layanan deposit, dan 
layanan motor pintar. Semua layanan tersebut harus dipromosikan sebaik dan 
semenarik mungkin kepada seluruh  pemustaka agar dapat dikenal dan pemustaka 
merasa tertarik untuk berkunjung serta memanfaatkan secara maksimal seluruh 
layanan dan koleksi Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan 
Kearsipan Daerah Bulukumba. Adapun media yang digunakan adalah media 
cetak, elektronik, dan media penyelenggara. Adapun kegiatan promosi 
perpustakaan yang dilakukan seperti, story telling, lomba baca cepat,lomba baca 
puisi, seminar, sosialisasi langsung ke desa-desa terpencil.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah promosi dapat meningkatkan layanan perpustakaan di Badan 
Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Bulukumba?
2. Bagaimana strategi promosi  layanan perpustakaan yang dilakukan di Badan 
Penelitian Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Bulukumba?
3. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi di Badan 
Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Bulukumba?
C. Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Skripsi ini berjudul Strategi Promosi Layanan Perpustakaan di Badan 
Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Bulukumba. Dari 
7judul tersebut terdapat dua variabel fokus penelitian yaitu, strategi promosi dan 
Layanan Perpustakaan di Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan 
Arsip Daerah Bulukumba. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 
strategi promosi yang diterapkan khususnya pada layanan perpustakaan.
2. Deskripsi Fokus
Skripsi ini berjudul Strategi Promosi Layanan Perpustakaan di Badan 
Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Bulukumba. 
Untuk memperjelas maksud judul yang diangkat dalam penelitian ini, penulis 
akan memberikan pemahaman lebih lanjut pada penelitian diantaranya yaitu:  
strategi promosi yang dilakukan khususnya pada layanan perpustakaan, kegiatan-
kegiatan promosi, kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi, 
strategi yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan layanan perpustakaan.
D. Kajian Pustaka
Penulis menemukan beberapa judul buku yang berakaitan atau 
mempunyai hubungan dengan judul penelitian, di antaranya yaitu:
1. Promosi Jasa Perpustakaan, buku yang ditulis oleh Badollahi Mustafa 
(2007) ini membahas tentang konsep pemasaran dan strategi pemasaran 
perpustakaan.
2. Perpustakaan dan Masyarakat, buku yang ditulis oleh Sutarno NS (2006), 
ini memuat tentang minat, kebiasaan dan budaya baca, keberadaan, 
peran, tugas, dan fungsi perpustakaan, penyelanggaraan perpustakaan, 
analisis kekuatan, kelemahan, ancaman dan kesempatan, filosofi, strategi, 
83. kebijakan dan peta pihak terkait. Dalam buku ini dikutip pengertian  
tentang minat.
4. Pengantar Ilmu Perpustakaan, buku ini ditulis oleh Sulistyo Basuki 
(1993) membahas hampir semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 
kepustakaan, sehingga banyak yang menganggap buku ini sebagai salah 
satu buku pencetus tentang ilmu-ilmu perpustakaan dalam bahasa 
Indonesia. Salah satu pembahsan dalam buku ini juga tentang tata ruang 
perpustakaan. Tetapi dalam buku ini pembahasan tentang pengolahan 
bahan pustaka.
5. “Strategi Promosi Perpustakaan diunit Pelaksana Teknis Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar”, disusun oleh Firmansyah (2013) 
yang membahas tentang strategi perpustakaan yang diterapkan oleh 
perpustakaan Universitas Hasanuddin dalam mempromosikan 
perpustakaan.
6. “Promosi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru”. disusun oleh Anwar Antanipal 
(2013) yang membahas promosi yang dilakukan di perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru adalah kontak perorangan dengan kegiatan 
promosi yaitu pameran buku, membagikan buku gratis, lomba bercerita 
dan lain-lain.
7. “Strategi Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar”. Disusun oleh 
Slamet Wahyudin (2015) yang membahas tentang strategi promosi 
perpustakaan yang diterapakn di Perpustakaan Umum Kota Makassar.
98. “Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia”. Disusun oleh Nurul Hidayat (2015) yang membahas 
tentang strategi promosi layanan perpustakaan yang diterapkan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui strategi promosi layanan yang dilaksanakan Badan 
Penelitian Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Bulukumba.
b. Untuk mengetahui strategi promosi yang diterapkan di Badan Penelitian 
Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Bulukumba
c. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi 




Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan strategi 
promosi informasi di perpustakaan.
b. Secara Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif 
guna dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga pengelola perpustakaan 





A. Pengertian Strategi Promosi Perpustakaan
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos, yaitu gabungan 
stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. Suatu startegis mempunyai dasar atau 
skema untuk mencapai sasaran yang dituju, jadi pada dasarnya strategi merupakan 
alat untuk mencapai tujuan.
Strategi adalah suatu bentuk rencana yang mengintegrasikan tujuan 
utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam organisasi dalam suatu 
organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh (Quinn 2000 : 10). Strategi jika 
diformulasikan dengan baik, akan membantu penyusunan dan pengalokasian 
sumber daya yang dimiliki perpustakaan menjadi suatu bentuk yang unik dan 
dapat bertahan.
Strategi yang baik adalah strategi yang disusun berdasarkan kemampuan 
internal perpustakaan dan kelemahan perpustakaan, antisipasi perubahan dalam 
lingkungan. Dari kedua pendapat diatas, maka strategi dapat diartikan sebagai 
suatu rencana yang disusun oleh manajemen untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, rencana ini meliputi tujuan, kebijakan, dan tindakan yang harus 
dilakukan oleh sebuah perpustakaan dalam mempertahankan eksistensi.
Menurut Rewoldt (1995:230) ada beberapa tingkatan-tingkatan dan jenis-
jenis strategi yaitu sebagai berikut :
1. Enter Prise Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan respons masyarakat.
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2. Corporate Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, meliputi 
bidang yang digeluti oleh suatu organisasi.
3. Busines Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan menjabarkan bagaimana 
merebut pasaran ditengah masyarakat.
Menurut Rewoldt (1995 : 2003) Jenis-Jenis Strategi dapat 
dikelompokkan sebagai berikut:
1. Strategi integrasi yaitu integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi 
horizontal, dan integrasi vertikal. Integrasi-integrasi ini memungkinkan 
organisasi dapat mengendalikan para distributor, pemasok, dan pesaing.
2. Strategi intensif yaitu penetrasi pasar dan pengembangan produk.
3. Strategi diversifikasi yaitu berkaitan dengan menambah produk jasa baru.
4. Strategi desensif yaitu berkaitan dengan melakukan restrukturisasi untuk 
menghemati biaya dan meningkatkan kembali penjualan.
Menurut Kooten (2003:105) tipe- tipe strategi antara lain sebagai berikut:
1. Strategi organisasi (Corporate Strategy). Strategi ini berkaitan dengan 
perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan inisiatif-inisiatif strategi yang baru. 
Pembatasan-pembatasan diperlukan, yaitu apa yang dilakukan dan untuk siapa.
2. Strategi program (Program Strategy). Strategi ini lebih memberi perhatian 
daya ini memusatkan perhatian pada implikas-implikasi strategi dari suatu 
program tertentu.
3. Strategi pendukung daya (Resource Support Strategy). Strategi sumber daya ini 
memusatkan perhatian pada memaksimalkan pemanfaatan sumber-sumber 
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4. daya esensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas kerja organisasi . 
sumber daya itu berupa tenaga, keunagan, teknologi, dan sebagainya.
5. Strategi kelembagaan (Institusional Strategy). Fokus dari strategi institusional 
ialah mengembangkan kemampuan organisasi untuk inisiatif-inisiatif strategi. 
B. Pengertian Promosi Perpustakaan
Promosi merupakan bagian dari kegiatan pemasaran yang berhubungan 
dengan kegiatan perencanaan, mempromosikan serta memenuhi kebutuhan 
pengguna. Sehubungan dengan hal tersebut perpustakaan perlu melakukan 
promosi karena pengetahuan pengguna tentang layanan, fasilitas, dan koleksi 
yang dimiliki perpustakaan masih kurang, sehingga dengan dilakukannya promosi 
perpustakaan kemungkinan pengetahuan pengguna akan bertambah dan pengguna 
mau memanfaatkan layanan yang ditawarkan perpustakaan (Nurlaelah, 2009: 19)
1. Pengertian Promosi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pustaka.2013: 667) promosi 
adalah perkenalan, kenaikan pangkat, naik pangkat, upacara mendapat gelar 
dokter dan sebagainya. Promosi adalah mekanisme komunikatif  persuasif 
pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi 
merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen dengan 
tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh 
organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau 
jasa yang ditawarkan. Promosi merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh 
setiap organisasi terutama bagi organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan 
jasa. Menurut Hernando (2005: 2) promosi adalah setiap kegiatan komunikasi 
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yang bertujuan memperkenalkan produk layanan atau ide dengan saluran 
distribusi.
Promosi adalah usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk 
pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada orang lain 
untuk memakai produk, layanan atau ide yang dipromosikan pada prinsipnya 
promosi berarti memberitahukan kepada pengguna apa yang bisa dikerjakan dan 
apa yang tidak bisa dilakukan.
Promosi merupakan sarana penghubung antara sebuah organisasi dengan 
para konsumennya (Mathar, 2010: 191). Promosi merupakan corak manajemen 
yang khas atau filsafat dari penyajian yang akan dan harus menembus pelayanan 
dan semua kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Dengan demikian promosi 
bukan sekedar membagi selembaran atau memasang poster. Namun promosi dapat 
secara efektif memiliki dampak yang berkesinambungan untuk menghasilkan 
kemajuan sebuah perpustakaan ( Cronin, 2007).
“promotion is the element in anorganization’s marketing mix that serves 
to inform, persuade, and remind the market of the organization and/or its 
product” (Stanton, 2000). ( Promosi adalah bagian dari sebuah bauran pemasaran 
suatu organisasi yang memberikan informasi, membujuk, dan mengingatkan pasar 
akan organisasi dan atau produknya).
Promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan 
untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan untuk 
menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka pada 
suatu perpustakaan (Suharto, 2001: 24).
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Promosi menurut Kotler (1995: 253) adalah :” Promotion includes all the 
activities the company undertakes to communicate and promote its product the 
target market”. Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. Jadi 
promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk 
membujuk pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada 
orang lain untuk menggunakan produk, pelayanan, atau ide yang dipromosikan 
(Mustafa, 2007: 3). Sedangkan menurut Lasa HS (2005: 38) promosi adalah 
bentuk komunikasi untuk memperkenalkan produk kepada pengguna dan calon 
pengguna (costumer) agar mereka bersedia membeli dan memanfaatkannya.
Promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan 
pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi potensial agar 
mereka tahu layanan yang ada (Edinger, 2007: 4).
Dalam hal promosi perpustakaan, Suharto dan Sumarsih (2001: 24) 
menyatakan bahwa promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai 
peranan untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, 
untuk menarik lebih banyak pemustaka pada suatu perpustakaan.
Promosi menurut Qulyubi ( 2002: 22) promosi perpustakaan adalah salah 
satu upaya untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produk-
produk serta jasa informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki 
berikut kelebihan dan keunggulannya. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk 
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menginformasikan dan memperkenalkan tentang produk atau jasa yang disediakan 
oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon dan 
memanfaatkan produk dan jasa ditawarkan.
Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat 
menggunakan teknik menulis berita yaitu dengan jalan memperhatikan 5 W dan 1 
H yang dikemukakan oleh Harold Lasswell ( dalam Sudarsana, 2007: 3-42).
a. Siapa (Who)
Dalam promosi perpustakaan harus jelas ssiapa yang melakukan promosi 
dan siapa pula yang akan menjadi sasaran promosi. Yang mempromosikan tentu 
saja harus staf perpustakaan tapi tidak semua staf perpustakaan mampu 
melakukan promosi dengan baik karena staf tersebut harus memenuhi persyaratan 
tertentu. Dia harus memahami hakikat, fungsi dan peran perpustakaan. Dia harus 
terampil dalam pengolahan teknis, pelayanan, ramah, menguasai teknik 
komunikasi, teknik promosi dan cukup berpengalaman. Selain itu harus jelas pula 
siapa yang menjadi sasaran promosi, mereka biasa dari calon pemustaka lama.
b. Apa (What)
Disini biasa tercakup beberapa pertanyaan, diantaranya:
1) Apa promosi itu?
2) Apa yang dipromosikan?
3) Apa sifat-sifat dari yang dipromosikan?
Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah mengkomunikasikan 
informasi dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses membujuk dan 
mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli. Penjual di perpustakaan adalah 
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pustakawan yang memenuhi syarat tertentu, sedangkan pembeli adalah pemustaka 
baik yang belum menjadi anggota. Oleh karena itu dalam promosi mereka diberi 
informasi, diingatkan kembali, dibujuk, serta dipengaruhi sikap dan tingkah 
lakunya dalam kaitan pekerjaannya dengan manfaat dan pemanfaatan 
perpustakaan sehingga lebih memenuhi dan memuaskan kebutuhan mereka.
Stanton dalam Sudarsana (2007:3-43) mengemukakan bahwa ciri-ciri 
pokok dari jasa atau layanan (service) sebagai berikut:
1) Tidak berwujud (Intangibility), yaitu jasa tidak berwujud atau tidak dapat 
diinderakan.
2) Tidak dapat dipisahkan (Inseparability), yaitu jasa yang diproduksi dikonsumsi 
bersama sehingga tidak dapat disimpan tetapi dapat dijual dan dikonsumsi.
3) Bervariasi (Heterogenity), yaitu jasa yang sangat bervariasi. Unit pelayanan 
yang satu berbeda dengan unit yang lainnya sehingga tidak dapat dibakukan.
4) Cepat habis (Pershability), yaitu jasa yang cepat habis, tidak tahan lama, tidak 
dapat digudangkan.
c. Kapan (When)
Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat dilakukan?. Mengenai 
waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa kondisi yang perlu 
dipertimbangkan. Di sekolah dan di perguruan tinggi, pada saat tahun ajaran baru 
harus dimanfaatkan, tetapi kerena promosi perlu dilakukan setiap saat termasuk 
kepada para pemustaka lama maupun kepada calon pemustaka potensial.
Jika ada kesempatan-kesempatan yang kondusif untuk berpromosi maka 
berpromosilah, baik untuk mengingatkan, memberitahukan, ataupun menguatkan 
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kesadaran akan fungsi dan kegunaan pepustakaan sesuai dengan kebutuhan 
mereka masing-masing.
d. Dimana (Where)
Tentang tempat pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, tentu saja 
akan berpusat di perpustakaan. Akan tetapi sangat mungkin dilakukan diluar 
perpustakaan tetapi masih di sekitar lingkungan perpustakaan. Misalnya di 
sekolah, di kampus, di lingkungan lembaga dan perkantoran.
e. Mengapa (Why)
Pertanyaan ini lebih berkaitan kepada mengapa kita melakukan kegiatan 
promosi perpustkaan. Jika menyimak definisi promosi adalah 
mengkomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon pemustaka belum 
mengatahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan perannya, apa yang ada 
didalamnya, pelayanan apa yang dapat diberikan oleh sebuah perpustakaan.
f. Bagaimana (How)
Pertanyaan ini mengacu pada cara, teknik atau metode promosi. Hal ini 
mencakup analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murid, mahasiswa, kelompok, 
tertentu atau masyarakat umum. Kita perlu mengidentifikasi karakteristik mereka, 
apa kebutuhan, keperluan, dan kesukaan mereka masing-masing. Tujuannya tidak 
lain yaitu untuk memuaskan kebutuhan mereka.
Bagaimana promosi dilakukan dan teknik-teknik apa yang bisa 
digunakan. Dengan belajar dari dunia usaha, kiranya promosi perpustakaan yang 
menjual jasa informasi dapat dilakukan dengan:
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1) Penjualan secara pribadi (Personal Selling)
2) Iklan (Adverstising)
3) Promosi penjualan (Sales Promotion)
4) Publisitas (Publicity)
5) Humas (Public Relation)
2. Tujuan Promosi
Promosi merupakan bagian dari kegiatan pemasaran yang berhubungan 
dengan kegiatan perencanaan, mempromosikan serta memenuhi kebutuhan 
pengguna. Adapun tujuan promosi adalah: 
a. menginformasikan (informing) khalayak mengenai seluk beluk produk; 
b. membujuk pelanggan sasaran (persuading) yaitu mempengaruhi khalayak
untuk membeli; 
c. mengigatkan (reminding) yaitu menyegarkan informasi yang telah diterima 
khalayak (Tjiptono, 2008: 221).
Sementara menurut Jerome dan Andrew ( Darmono,2001) kegiatan 
promosi perpustakaan sedikitnya memiliki 4 macam tujuan, yaitu:
1) Untuk menarik perhatian
2) Untuk menciptakan kesan
3) Untuk membangkitkan minat
4) Untuk memperoleh tanggapan.
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3. Langkah-langkah dalam Melakukan promosi
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup 
hanya membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu dapat 
diserap, disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat 
pengguna informasi. Untuk efektifitas informasi itu perlu kiat atau cara dalam hal 
pengenalan atau promosi perpustakaan, sebagai berikut:
a. Penyebaran Brosur
Brosur dibuat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang 
tersedia,jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas teknologi 
informasi, sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syarat keanggotaan dan lain-lain. 
Agar pesannya sampai kemasyarakat, brosur dibagi gratis atau ditempel di 
tempat-tempat yang berlokasi strategis dan dikirim ke lembaga-lembaga.
b. Penyebaran Terbitan atau Publikasi
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi 
tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku baru, artikel,  
resensi buku dan majalah perpustakaan.
c. Penerimaan Kunjungan
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjang 
keberhasilan studi.
d. Pameran Perpustakaan dan Open House
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-
koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, koran langka, 
dan lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja, 
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open house lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi 
perpustakaan yang menyuguhkan reorintasi sejarah dan mengingatkan kepada 
masyarakat bahwa perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka.
Pameran perpustakaan merupakan suatu upaya untuk memperkenalkan, 
memberi pengertian dan memberi dorongan kepada masyarakat untuk 
meningkatkan pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan koleksi yang ada 
didalamnya. Pemasyarakatan perpustakaan atau promosi perpustakaan menurut 
Sudarsana (2007: 3-42) adalah usaha-usaha atau tindakan-tindakan yang 
dilakukan untuk memberi dorongan, penggalakan atau bantuan memajukan 
perpustakaan.
4. Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi Perpustakaan
a. Staf Perpustakaan
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan oleh staf perpustakaan itu sendiri. Terutama yang 
menyangkut tentang kemampuan mengolah perpustakaan. Baik buruknya keadaan 
perpustakaan sangat mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. 
Dengan demikian pelayanan yang baik merupakan modal utama dalam mencapai 
tujuan promosi perpustakaan, sebagaimana dikemukakan Soejono Trimo di dalam 
Sudarsana (2007: 3.55). Staf perpustakaan yang paling menentukan baik buruknya 
service perpustakaan.
Senada dengan itu Muchydin dalam Sudarsana (2007: 3.55) 
mengemukakan pendapatnya “Untuk memperluas dan meningkatkan pelayanan 
diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf perpustakaan disertai 
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dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya masing-masing”. 
Adanya kemauan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 
berkaitan dengan tugas pekerjaan akan sangat membantu dalam meningkatkan 
mutu pelayanan perpustakaan.
b. Koleksi Perpustakaan
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada 
pemustaka. Agar pemustaka dapat melayani maka yang perlu disediakan koleksi. 
Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah perpustakaan. Ketetapan 
koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka 
(Sulistiyo, Basuki. 1993: 428). Dengan tepatnya koleksi maka perhatian 
pemustaka akan merasa kecewa dan tidak akan datang kembali mengunjungi 
perpustakaan.
c. Media Promosi
Nyono (2004: 7) mengatakan bahwa promosi merupakan salah satu aspek 
dalam pemasaran, penting artinya untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi 
yang diartikan sebagai media untuk mengenalkan perpustakaan kepada 
masyarakat pemakai secara umum. Untuk itu promosi harus dibuat semanrik 
mungkin dan mudah dipahami oleh penggunanya.
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan 
mengundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan suatu 
produk dan jasa yang telah dibuat untuk masyrakat luas. Dengan harapan 
masyarakat dapat mengetahui dan memahami, sehingga dapat memanfaatkan dan 
menggunakan produk dan jasa yang telah disediakan.
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Kegiatan promosi itu dapat dilakukan melalui media cetak, eletronik dan 
penyelengaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di media massa, 
brosur, pamphlet, pameran dan penjualan secara personal. Melalui media 
elektronik dengan menggunakan media televisi, radio dan internet. Sedangkan 
melalui penyelenggaraan kegiatan seperti seminar, diskusi, ceramah, atau 
konsultasi dan lain-lain.
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan yang 
menantang dan berkesinambungan, diantaranya sebagai berikut:
1) Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan 
prasarana semanarik mungkin, sehingga dapat memotivasi dan menarik 
perhatian seluruh pemustaka.
2) Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah menyapa dan 
menolong pemustaka serta berpenampilan menarik.
3) Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang disusun 
secara sistematik dan bebas dari debu (Departemen Agama, 2001: 151-152).
C. Layanan Perpustakaan
1. Pengertian Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk 
menyiapkan segala sarana (fisik dan non fisik) bagi pemustaka untuk 
mempermudah perolehan informasi atau bahan pustaka yang dibutuhkan 
pemustaka.
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Layanan perpustakaan dapat pula berarti :
a. Pengorganisasian secara teratur dan sistematis melalui pencatatan pendaftaran, 
pengklasifikasian, pengatalogan dan penyiapan bahan-bahan pustaka dalam 
rak-rak buku serta penyusunan semua bahan pustaka yang ada dalam 
perpustakaan.
b. Sistem peminjaman semua fasilitas perpustakaan yang diperuntukan bagi 
pemakai atau pengguna perpustakaan dengan cara cepat dan semudah mungkin 
sebagai suatu tugas layanan perpustakaan yang berhubungan langsung dengan 
penggunanya.
Tujuan layanan perpustakaan yaitu menyediakan layanan kepada 
pembaca agar bahan pustaka yang terkumpul yang telah diolah sedemikian rupa 
sesuai dengan aturan yang berlaku dapat sampai ke tangan pembaca secara cepat 
dan tepat.
Adapun beberapa unsur-unsur layanan perpustakaan yang perlu 
diperhatikan antara lain adalah:
a. Lokasi untuk keberadaan perpustakaan atau pusta informasi tersebut 
hendaknya yang strategis, yang mudah dijangkau baik menggunakan 
kendaraan pribadi maupun menggunakan transportasi umum.
b. Ketersediaan fasilitas penunjang yang memadai sesuai dengan kebutuhan untuk 
kelancaran administrasi dan pelayanan.
c. Ketersediaan koleksi dan informasi yang mutakhir yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat penggunanya.
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d. Sistem layanan yang mudah, efektif dan efisien, maksudnya apabila masih 
konvensional dengan secara manual maka harus disiapkan cara penelusuran 
yang mudah melalui katalog kartu atau buku sesuai dengan kondisi masing-
masing institusi. Sedangkan apabila sudah dengan otomatis hendaknya sistem 
yang digunakan juga cepat, tepat, dan mudah serta disediakan panduan 
langkah-langkah menelusuri yang diletakkan di dekat terminal penelusuran 
tersebut.
e. Keberadaan petugas/pustakawan profesional atau terampil dan senang 
membantu agar apabila sewaktu-waktu pemustaka menghadapi kesulitan dalam 
penemuan informasi mereka dapat melayani dengan baik sehingga yang 
dilayani merasa puas sehingga dapat meningkatkan citra layanan tersebut.
f. Jam buka pelayanan harus jelas dan teratur, tidak seenaknya saja membuka dan 
menutup layanan. Waktu layanan juga harus disesuaikan dengan kepentingan 
pengguna, pemustaka, pengunjung
2. Model Layanan Perpustakaan
Model layanan perpustakaan (Mathar, 2012: 161) terbagi atas 3, yaitu:
a. Model Layanan Terbuka
Layanan terbuka yang merupakan model layanan dengan memberi 
kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran secara langsung ke 
rak-rak koleksi perpustakaan.
b. Layanan Tertutup
Layanan tertutup merupakan layanan yang diberikan secara terbatas pula. 
Hal ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan, antara lain untuk menjaga 
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kelestarian koleksi sebab perpustakaan yang menerapkan model layanan terbatas 
umunya adalah perpustakaan-perpustakaan khusus pula, misalnya perpustakaan 
departemen, instansi, penelitian, militer, dan beberapa perpustakaan dengan 
koleksi-koleksi khusus lainnya.
c. Layanan Kompilasi
Layanan kompilasi merupakan gabungan antara layanan terbuka dengan 
layanan terbatas. Pemustaka yang sudah mampu untuk melakukan penelusuran 
mandiri dapat melakukan penelusuran secara langsung seperti dalam model 
layanan terbuka. Sementara layanan pemustaka yang rendah atau bahkan tidak 
familiar dengan sistem penelusuran informasi perpustakaan akan mendapatkan 
bantuan konsultasi atau bantuan pendampingan penelusuran seperti yang
dilakukan dalam model layanan terbatas.
3. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan
Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh para pemustaka di 
perpustakaan antara lain adalah:
a. Layanan peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan 
untuk memberi kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi para 
pemustaka untuk menyelesaikan bacaanya dengan cara meminjam.
b. Layanan ruang baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi pemustaka 
yang memilih untuk menelusuri dan membaca secara langsung informasi 
yang dibutuhkan ruang baca perpustakaan.
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c. Layanan konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan 
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan layanan 
perpustakaan secara baik dan benar
d. Layanan dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak pengelolaan 
oleh pengelola perpustakaan untuk melakukan proses dokumentasi sebuah 
peristiwa, baik dalam bentuk tercetak maupun terekam.
e. Layanan informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber informasi, 
baik primer maupun sekunder.
Jenis-jenis layanan perpustakaan (Darmono, 2001) sebagai berikut:
a. Layanan peminjaman bahan pustaka (sirkulasi)
b. Layanan referensi
c. Layanan ruang baca
d. Layanan audio visual (AV)
e. Layanan jasa dokumentasi (konsultasi)
f. Layanan terjemahan
g. Layanan jasa silang layan
h. Layanan pembundelan dan perbaikan buku
Hakikat layanan perpustakaan tersebut berimplikasi terhadap kegiatan 
perpustakaan itu sendiri. Kegiatan yang dilakukan oleh pihak pengelola 
perpustaka selanjutnya perlu mempertimbangkan asas layanan (Darmono, 2001) 
berikut ini:
a. Berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pemakai perpustakaan.
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b. Diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan memandang 
pemakai perpustakaan sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan tidak 
dipandang secara individu.
c. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas.
d. Layanan yang dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan, 
ketepatan dan kemudahan dengan didukung oleh administrasi yang baik.
Adapun manfaat keberadaan layanan perpustakaan adalah sebagai 
berikut:
a. Mengingat bahwa perpustakaan adalah tempat berkumpulnya sumber ilmu 
pengetahuan, maka perpustakaan dapat memotivasi masyarakat, pelajar dan 
pendidik di wilayah tersebut untuk meningkatkan pengetahuan melalui 
koleksi dan informasi yang tersedia didalamnya. 
b. Informasi yang tersedia biasanya dapat memperkaya wawasan melalui 
bacaan yang tersedia di perpustakaan baik yang bersifat ilmiah, terapan 
maupun informasi yang bersifat hiburan.
c. Dengan membaca dapat mendorong masyarakat dan siapa saja untuk 
mengikuti perkembangan informasi mutakhir yang beredar ditengah 
masyarakat serta dapat merupakan upaya bagi mereka untuk meningkatkan 




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunkan suatu 
metode tertentu yang sifatnya rasional, empiris, dan sistematis (Arikunto, 1992: 
15). Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2005: 1).
Metodologi penelitian adalah suatau pekerjaan yang ilmiah atau cara 
dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan instrumen, teori, 
konsep yang  digunakan untuk menganalisis data dngan tujuan untuk menemukan, 
menguji dan mengembangkan ilmun pengetahuan (Arikunto, 2003: 9).
Dari definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
metodologi penelitian merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan 
memerlukan suatu metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta 
memerlukan pendekatan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis 
data yang ada, sehingga mencapai suatu tujuan yang sifatnya alamiah. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan 
data yang penulis peroleh dari informan, utnuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan terperinci tentang bagaimana Strategi Promosi Layanan di Badan Penelitian 
Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Bulukumba.
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B. Data Dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Arikunto, Suharsimi,2006: 129). Adapun jenis dan sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian:
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data yaitu 
Kepala Perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka di Badan Penelitian 
Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Bulukumba. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah Andi Syarif (Kepala Perpustakaan), Lukman 
(Kepala Bidang Perpustakaan), Armawati (Pustakawan).
2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 
ini dalam kaitannya dengan penelitian.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan di Badan Penelitian Pengembangan  
Perpustakaan dan Kearsipan Bulukumba. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 
20 hari yaitu dari tanggal 18 Juli sampai 5 Agustus 2016.
1. Sejarah Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba
Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba terbentuk berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten 
Bulukumba Nomor 11 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, 
Bapeda, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga lain, mempunyai tugas 
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang penelitian, 
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pengembangan, Perpustakaan dan Kearsipan yang diharapakan dapat menjadi 
salah satu akses dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui peningkatan minat baca.
Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba berlokasi di Jl. Durian No.2 Kecamatan Ujungbulu 
Kabupaten Bulukumba yang berada ditenga-tengah kota agar mudah diakses. 
Adapun tujuan didirikannya Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah 
sebagai tempat penyampaian informasi dan tempat pendidikan, peneletian, dan 
pengabdian kepada masyarakat daerah Kabupaten Bulukumba.
Sumber daya manusia Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba 
berjumlah 36 orang, diantaranya 2 orang pustakawan. Jumlah buku nonfiksi 4.850 
judul, buku fiksi sebanyak 169 judul, surat kabar lokal sebanyak 1 judul, surat 
kabar nasional sebanyak 3 judul, karya ilmiah/skripsi sebanyak 641 judul, tesis 
sebanyak 10 judul.
2. Visi dan Misi
Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba memiliki visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi
Wahana informasi dan pengetahuan menuju masyarakat yang cerdas dan 
sejahtera
b. Misi 
Penguatan peran dan fungsi perpustakaan
1) Mengembangkan sumber daya manusia yang profesional
32
2) Mewujudkan perencanaan dan pelaksanaan penelitian, pengembangan dan 
penerapan iptek yang sesuai dengan arah kebijakan pembangunan.
3) Mewujudkan rumusan kebijakan publik yang berdasarkan hasil penelitian 
pengembangan dan penerapan IPTEK untuk kesejahteraan masyarakat.
4) Optimalisasi dan efektifitas pelayanan penelitian, perpustakaan dan kearsipan.
5) Meningkatkan koleksi daerah berupa karya tulis, karya cetak, karya rekam, 
sebagai warisan intelektual bangsa.
Setiap institusi tentunya mempunyai tujuan serta sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dan misi institusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba memiliki tujuan:
(a) Meningkatkan efesiensi pengembangan daerah pelayanan perpustakaan.
(b) Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan 
informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba.
(c) Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan di 
lingkungan masyarakat Daerah Kabupaten Bulukumba.
D. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses (Sugiyono, 2010: 310). Observasi adalah melakukan 
pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat 
dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan (Santana, 2007: 22). Orang sering kali mengartikan observasi sebagai 
suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 
mata. Di dalam pengertian psikologik, observasi atau disebut dengan pengamatan, 
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunkan 
seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik 
tertentu (Sugiyono, 2010: 217). Interview yang sering juga disebut dengan 
wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara yang biasanya 
digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
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majalah, prasasti notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Purwono, 2010: 
23). Dokumentasi asal kata dari dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di 
dalam melaksanakan metode dokumentasi,peneliti menyelediki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatanharian, dan sebagainya. Dalam pengertian luas, dokumen bukan hanya 
yang berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti 
prasasti dan symbol-simbol.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi 
ketika mengadakan penelitian. Berhasil tidaknya suatu peneliti, banyak ditentukan 
oleh instrumen yang digunakan. Sebab dengan instrument itulah permasalahan 
penelitian terjawab.
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri 
(Sugiyono, 2013: 307). Karena ittu seorang peneliti harus divalidasi. Validasi 
terhadap peneliti sebagai instrument meliputi validasi terhadap pemahaman 
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 
dan kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik akademik maupun 
logistiknya.
Instrumen penelitian lainnya yang peneliti gunakan yaitu:
a. Pedoman wawancara, yakni peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapatkan data yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, dengan metode ini pula 
penulis memperoleh data yang lengkap.
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b. Tape record, yaitu alat yang akan penulis gunakan untuk merekam 
percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang diberikan 
oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif.dalam hal ini peneliti akan 
menggunakan handphone Smartphone Android untuk merekam percakapan 
tersebut nantinya, kemudian alat ini digunakan juga untuk mengambil 
gambar/dokumentasi berbentuk gambar sebagai bukti tambahan
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).
Data yang diperoleh dari observasi, hasil wawancara, catatan lapangan 
dan bahan-bahan lainnya kemudian diolah untuk dianalisis. Teknik analisis data 
yang peneliti gunakan yaitu data kualitatif, hasil data yang diperoleh kemudian di 
analisis dan diberikan penjelasan secukupnya, kemudian disimpulkan untuk 
mengetahui strategi promosi layanan perpustakaan di Badan Penelitian 
Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Bulukumba.
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu:
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a. Reduksi data (peringkasan data), yaitu data yang diperoleh dari lapangan 
yang banyak dan kompleks, maka perlu dilakukan analaisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang 
dianggap kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat 
memberi gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapat data 
selanjutnya.
b. Penyajian data, yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui panyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya.
c. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dibagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik 
melalui wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis 
lakukan kepada kepala perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka tentang strategi 
promosi layanan perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 
3 informan yang status sebagai kepala perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka 
di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba.
Dari hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Penelitian 
yang dilakukan penulis, maka promosi yang dilakukan oleh Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba adalah seperti promosi pada kegiatan perpustakaan 
keliling yang mengunjungi daerah terpencil yang sulit terjangkau akses layanan 
perpustakaan daerah, mengadakan lomba-lomba seperti story telling, membaca 
puisi, pameran dan lain-lain. Adapun strategi promosi layanan yang dilakukan 
oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut:
A. Strategi Promosi Layanan Yang Diterapkan di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba
Layanan perpustakaan adalah pemberian informasi dan fasilitas kepada 
pemustaka agar dapat memperoleh informasi yang dibutuhkannya secara optimal. 
Adapun asas yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
1. Beriorentasi pada kebutuhan dan kepentingan pemustaka.
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2. Diberikan kepada pemustaka atas dasar keseragaman, keadilan, dan 
kemerataan.
3. Dilaksanakan secara optimal dan dilandasi dengan peraturan yang jelas.
4. Dilaksanakan secara cepat, tepat, dan mudah melalui cara yang teratur, 
terarah dan cermat.
Layanan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba berupa layanan yang menyediakan bahan pustaka dan informasi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka atau masyarakat umum dengan mendayagunakan 
sumber informasi yang merupakan koleksi Perpustakaan Daerah, maupun sumber 
lain yang didapatkan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba adalah sistem akses terbuka (open access), yaitu pemustaka bebas 
masuk keruangan koleksi atau bahan pustaka untuk mencari sendiri bahan pustaka 
yang diinginkan.
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada kepala perpustakaan 
dan pustakawan dapat disimpulkan bahwa layanan dan strategi dalam 
mempromosikan, yaitu sebagai berikut:
1. Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi merupakan kegiatan yang mengatur peminjaman, 
pengembalian dan perpanjangan peminjaman dan pemesanan bahan pustaka. Dan 
memberikan sanksi jika pemustaka menyalahi peraturan dan ketentuan yang 
berlaku di perpustakaan. Pelayanan ini diberikan agar pemustaka dapat 
memanfaatkan untuk meminjam koleksi buku secara cepat dan tepat.
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis kepada salah satu pustakawan 
di Perpustakaan Daerah Bulukumba (Armawati, 18 Juli 2016) menyatakan bahwa 
“strategi mempromosikan layanan sirkulasi yaitu dengan cara 
menyampaikan secara langsung kepada pemustaka yang datang 
diperpustakaan, mengadakan kerja sama dengan kampus-kampus yang 
ada di Daerah Bulukumba sehingga setiap penerimaan mahasiswa baru 
diwajibkan untuk mendaftarkan diri sebagai anggota perpustakaan 
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku untuk menjadi anggota 
perpustakaan tanpa dipungut biaya. Untuk promosi layanan sirkulasi 
tidak ada promosi khusus”.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis strategi 
promosi layanan yang diterapkan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba 
sebenarnya tidak ada promosi khusus pada bagian layanan sirkulasi, akan tetapi 
pustakawan menyampaikan secara langsung kepada pemustaka yang datang 
diperpustakaan. Hal ini dibenarkan oleh kepala bidang perpustakaan ( Lukman, 18 
Juli 2016)
“untuk promosi layanan-layanan perpustakaan tidak ada promosi secara 
khusus, tetapi promosi perpustakaan dilakukan secara umum 
memperkenalkan perpustakaan yang di khususkan pada Layanan 
Perpustakaan Keliling”.
Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa strategi promosi 
layanan sirkulasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba dilakukan secara 
langsung kepada pemustaka yang datang diperpustakaan, dan tidak ada promosi 
khusus untuk layanan sirkulasi.
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2. Layanan Referensi 
Jasa layanan referensi dan rujukan memberikan rujukan informasi yang 
yang beragam dari bahan pustaka, yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba, seperti kamus, engsiklopedia dan lain-lain.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah satu pustakawan 
(Armawati, 18 Juli 2016)
“Untuk koleksi karya tulis ilmiah seperti skripsi, tesis dan laporan 
tahunan tersedia dalam Perpustakaan Daerah Bulukumba yang bisa 
dijadikan bahan referensi bagi pemustaka yang membutuhkan. Untuk 
koleksi rerferensi dan bahan rujukan tidak untuk dipinjamkan melainkan 
hanya dapat di baca ditempat. Begitupun dengan kamus, engsiklopedi 
dan koleksi referensi lainnya hanya bisa digunakan dalam perpustakaan. 
Cara mempromosikan dengan cara memberikan informasi secara 
langsung kepada pemustaka yang membutuhkan yang biasanya 
kebanyakan pemustaka yang membutuhkan referensi adalah rata-rata 
mahasiswa semester akhir”.
Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa strategi 
promosi layanan referensi dilakukan dengan cara memberikan informasi secara 
langsung kepada pemustaka yang membutuhkan yang biasanya kebanyakan 
pemustaka yang membutuhkan referensi adalah mahasiswa semester akhir untuk 
dijadikan sebagai referensi dalam penulisan karya tulis ilmiah. Bukan hanya 
mahasiswa yang membutuhkan layanan referensi ini tetapi untuk pelajar tingkat 
sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) 
membutuhkan koleksi referensi seperti kamus, engsiklopedia dan lain-lain yang 
digunakan untuk mengerjakan tugas sekolah.
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3. Layanan Perpustakaan Keliling
Layanan perpustakaan keliling adalah kegiatan operasional mobil 
perpustakaan keliling yang mengunjungi seluruh kecematan dan daerah yang sulit 
dijangkau.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu pustakawan 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba (Armawati, 18 Juli 2016) 
“Salah satu cara mempromosikan perpustakaan dengan cara layanan 
perpustakaan keliling dengan menggunakan 2 mobil untuk mengunjungi 
kecematan atau desa-desa yang sulit menjangkau perpustakaan daerah. 
Layanan perpustakaan keliling aktif mengunjugi 87 desa terpencil, yang 
setiap desa minimal 6 kali dalam sebulan. Selain itu layanan 
perpustakaan keliling turut aktif dalam even seperti acara ulang tahun 
Bulukumba, mobil perpustakaan keliling selalu hadir agar masyarakat 
tahu tentang adanya perpustakaan, turut aktif dalam setiap pameran baik 
di kabupaten maupun provinsi, dan terakhir dalam bulan ramadhan 
kemarin Perpustakaan Keliling hadir untuk kampung ramadhan setiap 
sore acara remaja untuk menyambut buka puasa atau ngabuburit yang 
kemudian para remaja bisa membaca sambil menunggu waktu berbuka 
puasa”.
Dengan adanya layanan perpustakaan keliling, perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba sudah mulai dikenal dikalangan masyarakat. Mulai dari 
masyarakat Umum sampai dengan anak usia dini.
Hal ini dibenarkan oleh kepala bidang perpustakaan (Lukman, 18 Juli 
2016)
“Cara mempromosikan layanan Perpustakaan Keliling adalah 
perpustakaan keliling aktif mengunjungi 10 kecematan yang ada di 
Kabupaten Bulukumba, selain itu perpustakaan keliling juga aktif 
mengunjungi sarana umum seperti terminal. Perpustakaan juga aktif 
memberikan binaan masyarakat umum atau rumah pintar.  Perpustakaan 
juga selalu hadir dalam setiap even.
Dari hasil pengamatan penulis menyimpulkan bahwa layanan 
perpustakaan keliling memiliki efek untuk meningkatkan minat kunjung 
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pemustaka untuk menikmati layanan-layanan yang di tawarkan Badan Penelitian 
Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. Meskipun 
setiap promosi yang dilakukan tidak selamanya mendapatkan respon positif dari 
kecematan atau desa yang dikunjungi.
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba melakukan promosi secara 
umum tentang perpustakaan melalui perpustakaan keliling yang melakukan 
kunjungan ke 10 kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba, khususnya 
kecematan atau desa-desa yang sulit dijangkau.
Kunjungan perpustakaan keliling yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Daerah Kabupaten  Bulukumba dalam satu kecematan 6 kali dalam sebulan 
dengan sasaran kunjungan untuk sekolah-sekolah mulai dari sekolah tingkat 
taman kanak-kanak(TK) sampai sekolah menengah atas (SMA), masyarakat 
umum seperti di beberapa kecematan yang telah dilakukan pembinaan ibu-ibu 
pintar tingkat kecematan, misalnya pembinaan untuk daur ulang, pembinaan 
untuk perpustakaan sekolah, perpustakaan mesjid dan perpustakaan desa, yang 
biasanya dilakukan sesuai dengan jadwal kunjungan kesetiap desa atau 
kecematan.
4. Layanan Bimbingan Pemustaka
Layanan bimbingan pemustaka yaitu layanan interaktif antara pemustaka 
dengan pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan layanan 
perpustakaan secara baik dan teratur.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu pustakawan 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba (Armawati ,18 Juli 2016)
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“Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba mempromosikan perpustakaan dengan 
memberikan bimbingan kepada pemustaka yang membutuhkan mengenai 
cara pemanfaatan bahan pustaka dan layanan yang lain yang ada dalam 
perpustakaan. Layanan bimbingan pemustaka seperti menerima 
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian”.
Hal ini juga ditambahkan oleh kepala bidang perpustakaan (Lukman., 19 
Juli 2016)
“Layanan bimbingan pemustaka seperti binaan masyarakat umum di 
setiap kecematan, binaan taman baca yang ada disalah satu taman kota 
yang ada di alun-alun kota Bulukumba”.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan penulis menyimpulkan 
adapun model bimbingan pemustaka yang dilakukan oleh pustakawan yaitu 
dengan cara memberikan informasi secara langsung bagi pemustaka yang 
membutuhkan dengan cara pemustaka langsung menghadap ke pustakawan. 
Pustakawan juga turut aktif dalam memberikan bimbingan pemustaka ke setiap 
kecematan yang dikunjungi, baik yang mengolah perpustakaan desa, perpustakaan 
kecematan, perpustakaan sekolah, maupun perpustakaan mesjid. Tidak hanya 
terfokus pada pengolahan perpustakaan, pustakawan juga aktif memberikan 
binaan kepada masyarakat umum seperti binaan ibu-ibu untuk mendaur ulang 
sampah rumah tangga menjadi sesuatu yang dapat digunakan.
5. Layanan Penelusuran Litarature
Layanan penelusuran literatur yaitu layanan dalam bentuk pemberian 
bantuan pustakawan kepada pengguna untuk menemukan informasi literatur 
mengenai suatu subjek tertentu sesuai kebutuhan informasi pemustaka.
Untuk layanan ini tidak ada promosi khusus yang dilakukan oleh 
pustakawan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba. Namun pustakawan 
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secara umum mempromosikan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba, 
untuk layanan tidak ada promosi secara khusus.
6. Layanan Deposit
Layanan deposit yaitu layanan terkhusus tentang terbitan-terbitan lokal 
(kabupaten) seperti buku-buku sejarah lokal, buku tentang adat istiadat yang ada 
di Bulukumba.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu pustakawan 
(Armawati, 18 Juli 2016) 
“Salah satu layanan yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba adalah layanan deposit yaitu layanan yang terkhusus tentang 
terbitan-terbitan lokal (kabupaten). Biasanya ada pemustaka yang 
membutuhkan sebagai bahan referensi namun koleksi ini tidak 
dipinjamkan.
Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa promosi 
layanan deposit dilakukan dengan cara memberikan informasi kepada pemustaka 
secara langsung. Layanan deposit adalah layanan yang terkhusus terbitan-terbitan 
lokal Kabupaten Bulukumba, seperti buku-buku sejarah Bulukumba dan lain-lain 
yang digunakan sebagai bahan referensi. Sebagaimana yang diketahui bahwa 
koleksi referensi hanya dapat digunakan ditempat dan tidak untuk dipinjam.
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7. Layanan Motor Pintar
Layanan motor pintar adalah kegiatan operasional motor keliling yang 
melayani terkhusus untuk taman kanak-kanak atau pendidikan usia dini yang 
terkhusus beroperasi di sekitar kota.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu pustakawan 
(Armawati, 18 Juli 2016) 
“Selain layanan perpustakaan keliling, Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba juga menyediakan layanan motor pintar yaitu kegiatan 
operasional motor keliling yang melayani terkhusus untuk taman kanak-
kanak (TK) atau Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD). Tapi layanan ini 
hanya beroperasi di sekitar kota, tidak untuk ke kecematan atau desa-
desa”.
Hal ini juga dibenarkan oleh kepala Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba (Andi Syarif, 19 Juli 2016) 
“Selain 2 mobil perpustakaan keliling, juga terdapat 1 motor layanan 
motor pintar yang hanya beroperasi di sekitar kota Bulukumba”.
Berdasarakan hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa layanan 
motor pintar adalah salah satu layanan yang ada di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba yang melayani terkhusus untuk taman kanak-kanak atau 
pendidikan usia dini yang beroperasi di sekitar kota, tidak untuk ke kecematan 
atau desa-desa yang sulit dijangkau.
8. Layanan keanggotaaan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba
Yang berhak menjadi anggota perpustakaan yaitu masyarakat umum, 
pelajar mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 
sekolah menengah atas, mahasiswa, pengawai.
Berdasarkan peraturan perpustakaan adapun syarat-syarat menjadi 
anggota Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba:
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1) Mengisi formulir yang ditandatangani, distempel kemudian diserahkan pada 
bidang perpustakaan BP3K
2) Melampirkan pas foto ukuran 2x3 sebanyak satu lembar
3) Menyerahkan foto copy KTP/SIM/kartu pelajar atau identitas lain
4) Perpanjangan/pergantian kartu harus membawa kartu anggota lama.
B. Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Dapat Meningkatkan Layanan 
Di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu pustakawan 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba (Armawati, 18 Juli 2016) 
“Iya promosi layanan perpustakaan dapat meningkatkan layanan 
perpustakaan. Selain melakukan promosi perpustakaan, perpustakaan 
juga berbenah diri untuk meningkatkan layanan perpustakaan”.
Menurut kepala Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba (Andi 
Syarif, 19 Juli 2016)
“Seiring berkembangnya promosi yang dilakukan di perpustakaan, 
perpustakaan juga berusaha untuk meningkatkan layanan perpustakaan”.
Hal ini juga ditambahkan oleh kepala bidang perpustakaan (Lukman, 18 
Juli 2016)
“Iya promosi layanan perpustakaan dapat meningkatkan layanan 
perpustakaan”.
Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa promosi 
layanan perpustakaan dapat meningkatkan layanan perpustakaan, karena 
meskipun promosi dilakukan jika tidak diimbangi dengan peningkatan layanan 
perpustakaan sama saja promosi itu tidak berguna kerana ketidaksesuain antara 
apa yang disampaikan dengan apa yang ada diperpustakaan.
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Selain melakukan kunjungan perpustakaan keliling, Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba juga melakukan promosi dengan turut aktif dalam setiap 
even yang ada di Kabupaten Bulukumba, seperti dalam acara kampung ramadhan 
yang dilaksanakan bulan ramadhan lalu, perpustakaan keliling selalu stand by dan 
sambil menunggu waktu berbuka puasa para remaja bisa sambil membaca buku, 
selain itu tujuannya untuk memperkenalkan kepada masyarakat umum bahwa ada 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba.
Berdasarkan fakta dilapangan promosi yang dilakukan Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Bulukumba yaitu langsung terjun kelapangan mengunjungi 
sekolah-sekolah yang tidak dapat mengjangkau perpustakaan, memberikan 
bimbingan langsung kepada pemustaka yang membutuhkan dan terkadang 
pustakawan dan staf perpustakaan melakukan promosi melalui sosial media 
facebook tetapi secara pribadi, Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba aktif 
mengikuti pameran baik di Kabupaten Bulukumba maupun di Provinsi. Selain itu, 
kegiatan promosi yang lainnya seperti lomba bercerita (story telling) antar 
sekolah. Dengan adanya kegiatan ini penulis melihat bahwa perpustakaan akan 
ramai dikunjungi masyarakat yang ingin menonton lomba dan sangat antusias 
menghadiri acara ini sehingga mereka akan mengenal dan mengetahui tentang apa 
saja yang ada diperpustakaan sehingga mereka akan tertarik untuk datang dan 
mencari informasi yang meraka butuhkan.
Dan dari kegiatan lomba bercerita yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Bulukumba, menjadi sebuah dorongan untuk sekolah-sekolah 
untuk mengadakan lomba disekolah yang hasil dari perlombaan tersebut akan 
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menjadi perwakilan untuk lomba di tingkat kabupaten yang kemudian 
berlanjut ke tingkat provinsi.
Bukan hanya itu hasil dari promosi yang dilakukan Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba terdapat binaan taman baca yang bernama Taman 
Cengkeng yang terletak di alun-alun kota Bulukumba yang didirikan oleh anak 
komunitas Bulukumba yang bekerjasama dengan Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba. Selain itu, Perpustakaan Daerah juga memberikan bantuan secara 
gratis berupa buku bagi sekolah yang masih kurang koleksi buku baik buku 
pelajaran maupun buku fiksi tentunya harus melalui prosedur.
Dengan adanya kegiatan promosi di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba masyarakat merespon dengan sangat antusias untuk datang dan 
menghadiri kegiatan yang dilaksanakan oleh perpustakaan, selain itu dari pihak 
sekolah-sekolah yang dikungjungi memberikan respon balik yang positif, dan 
untuk siswa-siswa sangat antusias untuk membaca buku yang terkadang waktu 
kunjungan perpustakaan keliling sudah habis siswa-siswi masih mau membaca.
Berdasarkan hasil penelitian, promosi layanan perpustakaan di Badan 
Penelitian Pengembangan Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Bulukumba dapat meningkatkan layanan perpustakaan dan peningkatan jumlah 
pemustaka yang datang di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba. Hal ini 
dapat dilihat dari buku tamu yang disediakan mengalami penigkatan jumlah 
pemustaka setiap tahun.
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C. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam Melakukan Promosi layanan 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba
Dari hasil wawancara penulis dengan kepala bidang perpustakaan 
(Lukman, 18 Juli 2016)
“Dapat disimpulkan bahwa kendala yang dialami dalam mempromosikan 
layanan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah dana yang 
terbatas. Dana yang terbatas atau minim adalah kendala dalam 
melakukan promosi perpustakaan. Dana sangat berpengaruh besar 
terhadap suksesnya kegiatan promosi. Apabila sumber dana kecil atau 
sedikit yang dialokasikan untuk melaksanakan kegiatan promosi, 
mengakibatkan kegiatan promosi tidak berjalan efektif”.
Hal ini dibenarkan oleh kepala perpustakaan (Andi Syarif, 19 Juli 2016) 
“Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan 
promosi yaitu dana yang terbatas, kendaraan operasional, dan buku-buku 
yang masih kurang”.
Selain itu menurut pustakawan (Armawati, 18 Juli 2016)
“Adapun kendala-kendala yang di hadapi dalam melaksanakan kegiatan 
promosi yaitu kurangnya respon kepala sekolah tempat dimana dilakukan 
kunjungan perpustakaan keliling, dan kurangnya kesadaran masyarakat 
untuk membaca”.
Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa kendala-
kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan promosi adalah dana atau 
anggaran yang terbatas dari pemerintah, kurangnya kendaraan operasional, 
kurangnya respon balik kepala sekolah, dan kurangnya kesadaran masyarakat 
untuk membaca.
Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan promosi 
layanan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah dana yang terbatas 
atau minimnya anggaran dari pemerintah, kurangnya sarana dan prasarana dalam 
melaksanakan kegiatan promosi, kurangnya respon balik dari kepala sekolah yang 
dikunjungi, serta kurangnya kesadaran masyarakat untuk membaca.
Meskipun kurangnya respon balik dari kepala sekolah yang telah 
dilakukan kunjungan dan kurangnya kesadaran masyarakat untuk membaca, 
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pustakawan dan staf perpustakaan tetap semangat melakukan promosi sampai 
masyarakat umum sadar bahwa di perpustakaan terdapat banyak sumber 
informasi, selain itu pustakawan juga berusaha untuk mengubah pandangan 
masyarakat umum bahwa perpustakaan bukan hanya sebuah gudang buku, tetapi 
perpustakaan juga menarik untuk dikunjungi dengan menyediakan fasilitas yang 
bisa menarik pemustaka untuk datang perpustakaan seperti tata ruang, 
ketersediaan wifi gratis.
Strategi promosi yang sebaiknya dilakukan untuk layanan Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Bulukumba Menurut penulis strategi promosi bisa dilakukan 
dengan memanfaatkan media sosial yang ada saat ini seperti facebook, twiter, 
blog khusus Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba. Selain media sosial 
promosi juga bisa dilakukan dengan menyebarkan brosur yang berisi tentang 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba, pamflet, penyebaran terbitan atau 
publikasi,  pameran perpustakaan atau open house, ceramah, pemasangan baliho, 
poster. Meskipun promosi dilakukan secara besar-besaran namun tidak diimbangi 
dengan peningkatan layanan perpustakaan sama saja promosi itu tidak berguna 






Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah diuraikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Promosi dapat meningkatkan layanan perpustakaan di Badan Peneletian 
Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Bulukumba.
2. Strategi promosi yang sebaiknya dilakukan untuk layanan perpustakaan 
adalah dengan memanfaatkan media sosial seperti facebook, twiter, 
membuat suatu forum dalam media sosial seperti blog yang khusus untuk 
perpustakaan daerah.
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi di Badan Penelitian 
Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Bulukumba 
adalah dana yang terbatas atau minimnya anggaran dari pemerintah, 
kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya respon balik dari sekolah-
sekolah yang dikunjungi, dan kurangnya kesadaran masyarakat untuk 
membaca.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, maka 
penulis dapat menuliskan beberapa saran sebagai berikut:
1. Diharapkan perpustakaan daerah lebih meningkatkan kerjasama antara 
pihak perpustakaan dan perguruan tinggi di Kabupaten Bulukumba dalam 




2. Pustakawan bisa lebih kreatif membuat grup facebook atau website 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba sebagai sarana promosi. Dan 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba perlu merencanakan khusus 
tentang pengembangan promosi selanjutnya.
3. Mengingat kegiatan promosi layanan perpustakaan belum terlalu optimal 
dikarenakan kurangnya dana sebaiknya kepala perpustakaan selaku 
penanggung jawab harus berusaha memperjuangkan anggaran perpustakaan 
kepada pemerintah daerah sehingga  promosi dapat berjalan lancar.
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A. Apakah promosi dapat meningkatkan layanan perpustakaan di kantor
perpustakaan daerah kabupaten Bulukumba?
Daftar Pertanyaan:
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang promosi layanan perpustakaan 
di Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?
Jawaban :
Armawati “Promosi layanan perpustakaan yang dilakukan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah dengan 
menempatkan perpustakaan keliling di setiap ada acara seperti pada 
bulan ramadhan tahun ini ada acara kampung ramadhan, acara 
penyambutan hari jadi Bulukumba, pameran-pameran”.
Lukman, “Promosi layanan perpustakaan yang dilakukan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah dengan 
menempatkan perpustakaan keliling di setiap ada acara seperti pada 
bulan ramadhan tahun ini ada acara kampung ramadhan, acara 
penyambutan hari jadi Bulukumba, pameran-pameran”.
Andi Syarif, “Promosi layanan perpustakaan yang dilakukan adalah 
layanan ke sekolah-sekolah, layanan masyarakat umum”.
2. Apakah pernah dilakukan kegiatan promosi layanan perpustakaan di 
Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?
Jawaban :
Armawati, “Kegiatan promosi layanan perpustakaan sering dilakukan 
khususnya mobil perpustakaan keliling yang aktif memberikan 
pelayanan kepada masyarakat, baik masyarakt umum maupun pelajar. 
Selain perpustakaan keliling motor pintar juga aktif memberikan 
pelayanan terkhusus untuk pendidikan anak usia dini atau taman 
kanak-kanak”.
Lukman, “Kegiatan promosi layanan perpustakaan sering dilakukan 
untuk memacu masyarakat untuk lebih meningkatkan minat baca”.
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Andi Syarif, “Promosi layanan perpustakaan yang dilakukan adalah 
layanan ke sekolah-sekolah, layanan masyarakat umum”
3. Apakah tujuan Bapak/Ibu melakukan promosi layanan perpustakaan?
Jawaban :
Armawati, “Tujuan melakukan promosi agar masyarakat bisa datang 
ke perpustakaan dan mengetahui bahwa diperpustakaan itu terdapat 
banyak informasi yang dapat meningkatkan minat baca masyarakat”.
Lukman, “Tujuan melakukan promosi layanan perpustakaan adalah 
mencerdaskan masyarakat umum, agar masyarakat bisa mandiri”.
Andi Syarif. “Untuk meningkatkan pengetahuan karena perpustakaan 
merupakan jendela dunia”.
4. Apakah promosi dapat meningkatkan layanan perpustakaan?
Jawaban :
Armawati, “Iya promosi dapat meningkatkan layanan perpustakaan”.
Lukman, “Promosi dapat meningkatkan layanan perpustakaan”.
Andi Syarif , “Promosi dapat meningkatkan layanan perpustakaan”.
5. Bagaimana cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi layanan 
perpustakaan yang telah dilaksanakan?
Jawaban :
Armawati, “Cara mengetahui perekembangan kegiatan layanan 
perpustakaan  yang telah dilaksanakan yaitu adanya respon balik dari 
tempat-tempat yang telah dikunjungi oleh perpustakaan keliling, 
adanya peningkatan anggota perpustakaan”.
Lukman, “Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi layanan 
perpustakaan yang telah dilaksanakan yaitu mengadakan evaluasi 
setalah melakukan pembinaan terhadap pustakawan maupun 
pemustaka di 10 kecematan sekitar Kabupaten Bulukumba apakah 
sudah ada peningkatan mulai dari penyusunan buku, pembinaan 
menngelola perpustakaan,dan lain-lain”.
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Andi Syarif, “Cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi 
layanan perpustakaan yang telah dilaksanakan yaitu dengan melihat 
daftar pengunjung yang mengalami peningkatan settiap tahun”.
6. Bagaimana kondisi perpustakaan setelah dilakukan promosi layanan 
perpustakaan?
Jawaban :
Armawati, “Kondisi perpustakaan setalah melakukan promosi layanan 
perpustakaan jumlah pemustaka meningkat”.
Lukman, ” Kondisi perpustakaan setelah dilakukan promosi layanan 
perpustakaan jumlah pemustaka mengalami peningkatan”.
Andi Syarif, “Kondisi perpustakaan setelah dilakukan promosi layanan 
perpustakaan yaitu adanyapeningkatan jumlah pemustaka yang datang 
diperpustakaan, terdapat kritikan-kritikan yang membangun dari 
pemustaka itu sendiri”.
B. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?
1. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi di 
Perpustakaa Daerah Kabupaten Bulukumba?
Jawaban :
Armawati, “Kurangnya respon kepala sekolah yang dikunjugi, 
kurangnya minat baca masyarakat, kurangnya kesadaran masyarakat”.
Lukman, “Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan kegiatan 
promosi layanan perpustakaan adalah dana yang tidak memadai. Atau 
kurangnya anggaran dari pemerintah”.
Andi Syarif, “Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan 
promosi layanan perpustakaan adalah buku-buku yang masih kurang, 
operasional, dan kurangnya anggaran dari pemerintah”.




Armawati, “Kelebihan dalam kegiatan promosi perpustakaan lebih 
dikenal oleh masyarakat, adanya beberapa respon dari kepala sekolah 
yag telah dikunjungi, 
Adapun kekurangan dari kegiatan promosi yaitu kurangnya sarana dan 
prasana dalam melaksanakan promosi”.
Lukman, “Kelebihan dalam kegiatan promosi perpustakaan lebih 
dikenal oleh masyarakat, adanya beberapa respon dari kepala sekolah 
yag telah dikunjungi, 
Adapun kekurangan dari kegiatan promosi yaitu kurangnya sarana dan 
prasana dalam melaksanakan promosi”.
Andi Syarif, “Kelebihan pelaksanaan kegiatan promosi layanan 
promosi perpustakaan adalahdapat pengalaman dari sekolah atau 
umum. Adapun kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan promosi 
layanan perpustakaan  yaitu kekurangan dana, kurangnya sarana dan 
prasarana dalam melakukan promosi”.
C. Strategi promosi apa yang sebaiknya dilakukan untuk promosi layanan 
perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?
1. Bagaimana promosi layanan perpustakaan yang dilakukan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?
Jawaban :
Armawati, “Promosi layanan perpustakaan yang dilakukan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah dengan 
menempatkan perpustakaan keliling di setiap ada acara seperti pada 
bulan ramadhan tahun ini ada acara kampung ramadhan, acara 
penyambutan hari jadi Bulukumba, pameran-pameran”.
Lukman, “Promosi layanan perpustakaan yang dilakukan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah dengan 
menempatkan perpustakaan keliling di setiap ada acara seperti pada 
bulan ramadhan tahun ini ada acara kampung ramadhan, acara 
penyambutan hari jadi Bulukumba, pameran-pameran”.
Andi Syarif, “Promosi layanan perpustakaan yang dilakukan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah dengan 
menempatkan perpustakaan keliling di setiap ada acara seperti pada 
bulan ramadhan tahun ini ada acara kampung ramadhan, acara 
penyambutan hari jadi Bulukumba, pameran-pameran”.
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2. Bagaimana strategi dalam mempromosikan layanan perpustakaan yang 
dilakukan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?
Jawaban :
Armawati, “Strategi promosi  layanan perpustakaan yang dilakukan 
oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba yaitu dengan cara 
terjun langsung kelapangan mengunjugi desa-desa terpencil di 10 
kecematan yang ada di daerah Bulukumba melalui mobil perpustakaan 
keliling, bukan hanya itu motor pintar yang khusus mengunjungi 
sekolah pendidikan usia dini atau taman kanak-kanak. Selain 
perpustakaan keliling dan motor pintar, pustakawan pun turut aktif 
melakukan promosi dengan cara menjalin kerjasama denga sekolah, 
kampus, dan lembaga-lembaga yang ada di Kabupaten Bulukumba. 
Penyampaian langsung kepada pemustaka yang berkunjung tentang 
layanan dan koleksi yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba”.
Lukman, “Strategi dalam mempromosikan layanan perpustakaan yang 
dilakukan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah 
menggunakan sistem pendekatan dengan pemustaka”.
Andi Syarif, “Strategi dalam mempromosikan layanan perpustakaan 
yang dilakukan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba adalah 
dengan pendekatan langsung kepada pemustaka”.
3. Siapa yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan promosi layanan 
perpustakaan?
Jawaban :
Armawati, “yang terlibat dalam pelaksanaan promosi layanan 
perpustakaan yaitu pustakawan, staf perpustakaan dan pemustaka itu 
sendiri”.
Lukman, “yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan promosi layanan 
perpustakaan adalah pustakawan, staf pustakawan, kepala Litbang, 
sekertaris, kepala Bidan perpustakaan, kepala seksi”.
Andi Syarif, “yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan promosi 
layanan perpustakaan adalah pustakawan, kepala seksi, kepala badan”.
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4. Berapa kali dalam setahun Perpustkaan Daerah Kabupaten Bulukumba 
mengadakan kegiatan promosi layanan perpustakaan?
Jawaban :
Armawati, “Dalam sebulan 6 kali satu kecematan. Berarti dalam 
setahun 72 kali melaksanakan promosi khusus untuk perpustakaan 
keiling”.
Lukman S.Sos, “Dalam sebulan 6 kali satu kecematan. Berarti dalam 
setahun 72 kali melaksanakan promosi khusus untuk perpustakaan 
keiling”.
Andi Syarif, “Dalam sebulan 6 kali satu kecematan. Berarti dalam 
setahun 72 kali melaksanakan promosi khusus untuk perpustakaan 
keiling”.
5. Sarana apa yang digunakandalam kegiatan promosi layanan 
perpustakaan?
Jawaban :
Armawti, “2 Mobil perpustakaan keliling dan 1 motor pintar”
Lukman, “2 mobil perpustakaan keliling dan 1 motor pintar”.
Andi Syarif, “2 mobil perpustakaan keling dan 1 motor pintar”.
Pertanyaan untuk pemustaka
Bagaimana respon anda (pemustaka) dengan adanya kegiatan promosi 
layanan perpustakaan yang dilakukan?
Jawaban :
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Nursyamsi (mahasiwa), “respon saya dengan adanya kegiatan 
promosi layanan perpustakaan sangat baik karena dapat 
memberikan suasana baru dalam dunia perpustakaan yang 
anggapan masyarakat hanya sebagai gudang buku yang ternyata 
dalam sebuah perpustakaan terdapat banyak sumber informasi.”
Ayu Ningsih (Mahasiwa), “menurut saya dengan adanya promosi 
layanan perpustakaan daerah kita dapat mengetahui layanan yang 
ditawarkan dalam perpustakaan, selain itu juga bermanfaat bagi 
perkenalan perpustakaan terhadap masyarakat umum.”
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Lampiran 2
Foto saat wawancara salah satu pustakawan Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba Armawati 





layanan ruang baca Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba
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